
 

 

GLOSARIUM 
 
 

 

Bafuku : Permerintahan militer di bawah rezim 
 

shogun Tokugawa 
 

Cha-tate Onna : Pelayan wanita dari tempat geisha 
 

menghibur para tamunya 
 

Chanoyu : Upacara minum teh 
 

Chonin : Orang-orang kota 
 

Chonin Bunka : Budaya orang kota 

 

Daimyo : Penguasa masing-masing daerah 
 

Dansu : Tarian 
 

Danna : Orang yang terlibat secara emosi, seksual 
 

dan ekonomi dengan geisha 
 

Fue : Alata musik tiup tradisional Jepang 
 

Furisode : Kimono  berlengan lebar  yang dikenakan 
 

oleh anak-anak perempuan dibawah umur 20 
 

tahun 
 

Geiko : Sebutan geisha untuk di daerah Kyoto 
 

Geisha : Wanita penghibur Jepang yang multitalent 
 

Gohiiki : Pelanggan favorit 
 

Hakama : Pakaian luar tradisional Jepang yang 
 

dipakai untuk menutupi pinggang sampai 
 

mata kaki 
 

Hokan : pelawak 
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Ikebana : Seni merangkai bunga 

 

Jokyuu : Gadis cafe/pegawai cafe 
 

Kabuki : Teater tradisional Jepang, menggabungkan 
 

unsur tari, pantonim, musik dan drama 
 

Kaburenjo : Tempat pertunjukan teater 
 

Kaisar : pemimpin keluarga kekaisaran dan kepala 
 

seremonial negara dari sistem monarki 
 

konstitusional Jepang 
 

Kangeiko : Pelajaran yang dipelajari oleh geisha pada 
 

saat musim dingin 
 

Karyukai : Istilah konvensional untuk komunitas 
 

geisha 
 

Kenban : Badan pengawas yang bertugas untuk 
 

mendata geisha yang bekerja di yukaku, 
 

serta bertugas mengontrol seluruh kegiatan 
 

geisha di pusat hiburan 
 

Kimono : Pakaian tradisional Jepang 
 

Kitano Odori : Salah satu tarian dari miyako odori 
 

Kotsuzumi : Genderang tangan yang berukuran kecil 
 

Kuil Shinto : Bangunan tempat penyembahan dewa- 
 

dewa dalam kepercayaan shinto 
 

Maiko : Istilah untuk calon geisha 
 

Minarai : Proses belajar melalui observasi yang harus 
 

dilalui oleh seorang maiko jika ingin 
 

memperoleh status penuh sebagai geisha 
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Miyako Odori : Salah satu dari empat pertunjukkan besar 

 
pada musim semi di distrik geisha 

 
(hanamachi) Kyoto 

 

Mizuage : Proses penyerahan keperawanan kepada 
 

salah seorang pelanggan yang telah diseleksi 
 

terlebih dahulu oleh okasan 
 

Mon : Lambang kimono 
 

Obon Matsuri : Upacara dan tradisi di Jepang untuk 
 

merayakan kedatangan arwah leluhur yang 
 

dilakukan  seputar  tanggal  13-15  juli  atau 
 

bulan agustus (tergantung daerah) 
 

Ochaya : Tempat minum teh 
 

Odoriko : Penari muda 
 

Oiran : Nama yang diberikan kepada pelacur yang 
 

sangat populer dan sangat dihormti 
 

Okiya : Tempat tinggal geisha 
 

Ookasan : Ibu yang mengurus semua kebutuhan 
 

geisha 
 

Otoko Geisha : Geisha laki-laki 
 

Saburuko : Wanita penghibur yang berasal dari korban 
 

pergolakan sosial dan politik semasa 
 

reformasi 
 

Saiken : Daftar nam-nama seluruh geisha yang aktif 
 

bekerja dalam bisnis hiburan 
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Samurai : Bangsawan militer pada abad pertengahan 

 
dan awal modern Jepang 

 

Sankinkotai : Peraturan yang mewajibkan para daimyo 
 

bertugas secara bergiliran mendampingi 
 

shogun menjalankan fungsi pemerintahan di 
 

Edo 
 

Shamisen : Alat musik tradisional Jepang yang terdiri 
 

dari 3 dawai atau senar 
 

Shimada : Gaya rambut geisha 
 

Shinokoso : Stratifikasi masyarakat Jepang 
 

Shokugyo Fujin : Wanita pekerja seperti buruh dan 
 

sebagainya 
 

Shitajiko : Tahapan ketika seorang anak perempuan 
 

berusia 15 tahun mulai bekerja di okiya yang 
 

mengambilnya untuk di didik menjadi 
 

seorang geisha 
 

Shirabyoshi : Wanita penghibur kelas tinggi yang sangat 
 

terkenal pada akhir zaman Heian sampai 
 

zaman Kamakura 
 

Shodo : Kaligrafi Jepang 
 

Taiko : Drum atau bedug Jepang 
 

Taikomochi : Pembawa drum atau bedug 
 

Tsubushi Shimada : Model rambut pendek geisha 

 

Yujo : Pelacur yoshiwara 
 

Yukaku : Tempat khusus untuk distrik hiburan 
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